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ABSTRAK 
 

Perkawinan merupakan salah satu kebutuhan hidup bagi setiap manusia, 

dari zaman dahulu hingga sampai saat ini. Adanya perkawinan dapat 

menimbulkan hubungan hukum antara suami dan istri, kemudian dengan lahirnya 

anak maka terdapat pula hubungan hukum antara orang tua dengan anaknya. 

Dalam hal pembatalan perkawinan dapat dilakukan apabila pelaksanaan 

perkawinan tersebut tidak sesuai dengan syarat-syarat yang telah ditentukan oleh 

Undang-Undang. Setelah terjadinya suatu pembatalan perkawinan, maka terdapat 

akibat hukum mengenai status anak. Dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1974 tentang Perkawinan, tidak berlaku surut terhadap anak-anak yang dilahirkan. 

Artinya, anak yang yang lahir tetap dianggap sah walaupun setelah adanya 

pembatalan perkawinan tersebut. Anak yang dimaksud dalam penjelasan tersebut 

adalah anak yang dilahirkan dari suatu perkawinan yang sah, bukan anak yang 

dilahirkan dari perkawinan tidak sah atau anak luar kawin. 

Kata kunci : pembatalan perkawinan, akibat hukum, status anak. 
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ABSTRACT 
 

Marriage is one of the necessities of life for every human being, from ancient 

times to the present day. The existence of marriage can cause a legal relationship between 

husband and wife, then with the birth of a child then there is also a legal relationship 

between parents with their children. In the event of cancellation of marriage can be done 

if the implementation of the marriage is not in accordance with the conditions set by the 

Act. After the occurrence of a marriage cancellation, there is a legal effect on the child's 

status. In Law Number 1 Year 1974 concerning Marriage, is not retroactive to children 

who are born. That is, the child who is born is still considered valid even after the 

cancellation of the marriage. The child referred to in the explanation is a child born of a 

legal marriage, not a child born from an illegal marriage or an out-of-breed child. 

Keywords: cancellation of marriage, legal effect, child status. 
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